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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian yang telah 

dilaksanakan pada bab sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh komite audit, ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap penghindaran 

pajak (tax avoidance) pada perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2021. Berdasarkan pengujian statistik menggunakan 

SPSS 25. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel komite audit berpengaruh Negatif terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance). Hal ini dikarenakan komite audit yang bertugas untuk melakukan 

pengawasan dalam penyususnan laporan keuangan perusahaan dapat mencegah 

kecurangan pihak manajemen. Perusahaan yang memiliki komite audit akan lebih 

bertanggung jawab dan terbuka dalam menyajikan laporan keuangan karena 

komite audit akan memonitoring segala kegiatan yang berlangsung dalam 

perusahaan.  

2. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance). Hal ini dikarenakan membayar pajak adalah sebuah kewajiban bagi 

seluruh warga negara, baik wajib pajak pribadi atau badan. Perusahaan besar 

maupun kecil memilik sebuah kewajiban yang sama untuk menyetorkan pajak 
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kepada negara, sehingga besar kecilnya perusahaan tidak mempengaruhi 

keputusan manajemen dalam melakukan penghindaran pajak. 

3. Variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak (tax 

avoidance). Hal ini dikarenakan perusahaan dengan ROA yang tinggi menunjukan 

bahwa perusahaan menghasilkan laba yang tinggi pula sehingga akan 

menyebabakan beban pajak yang harus dibayar perusahaan juga akan cenderung 

tinggi. Oleh karena itu perusahaan akan lebih agresifi dalam melakukan tindakan 

penghindaran pajak 

4. Berdasarkan hasil analisis uji statistik F (uji kelayakan model) menunjukan bahwa 

variabel komite audit, ukuran perusahaan dan profitabilitas layak digunakan 

dalam penelitian ini terhadap penghindaran pajak (tax avoidance)  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka keterbatasan yang 

terdapat pada pengujian ini yaitu: 

1. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi penelitian ini memiliki nilai R 

Square sebesar 0,350 atau 35 % yang terdiri dari komite audit, ukuran 

perusahaan serta profitabilitas dan 65 % sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. Sehingga peneliti selanjutnya dapat 

menambah variabel independen. 



60 

 
 

5.3 Saran 

Melihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran yang dapat 

diberikan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain yang dapat 

mempengaruhi tindakan penghindaran pajak dan menggunakan rumus 

pengukuran lain dalam mengukur variabel-varaibel penelitian agar hasil yang 

diperoleh dapat lebih baik dan mendapatkan analisis yang akurat. 

2. Bagi Investor 

Bagi investor agar lebih baik memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

penghindaran pajak (tax avoidance) dengan cara melihat laporan keuangan 

perusahaan, dan melihat apakah perusahaan melaporkan pajak dengan benar atau 

melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). 

3. Bagi Manajemen Perusahaan 

Bagi manajemen perusahaan sebaiknya lebih efektif dan efisien dalam 

melakukan perencanaan pajak dengan tidak melanggar peraturan yang berlaku 

sehingga tidak terjadi praktik penghindaran pajak (tax avoidance). 
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